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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam kehidupan sehari-harinya dituntut untuk dapat berperan sebagai
makhluk individu dan sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk individu dituntut untuk
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan demi kelangsungan hidupnya, sedangkan
sebagai makhluk sosial dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya
dan memberi pertolongan pada individu lain yang membutuhkan. Namun dalam
kenyataannya, pada masa globalisasi saat ini masyarakat di kota-kota besar Indonesia
sedikit demi sedikit mengalami perubahan sebagai akibat dari modernisasi. Jadi,
tidaklah mengherankan apabila di kota-kota besar nilai-nilai pengabdian,
kesetiakawanan dan tolong-menolong mengalami penurunan sehingga yang nampak
adalah perwujudan kepentingan diri sendiri dan rasa individualis. Ini memungkinkan
orang tidak lagi mempunyai kepekaan sosial yang sejatinya sangat bermanfaat bagi
hubungan sosial antar individu (Sarwono dan Meinarno, 2009)

Sifat-sifat khas dan relasi interpersonal antara individu satu dengan individu lain
ataupun dengan kelompok sosial berkaitan dengan norma-norma yang berlaku di
masyarakat. Hal ini dijelaskan oleh Scwartz (Sarwono dan Meinarno, 2009) misalnya
dalam norma tanggung jawab sosial, orang harus memberikan pertolongan kepada
orang yang membutuhkan pertolongan tanpa mengarapkan bantuan. Norma ini
memotivasi orang untuk memberikan bantuannya kepada orang-orang yang lemah dari
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dirinya, misalnya membantu orang cacat, membantu orang yang sudah tua, menolong
tetangga yang tertimba musibah

Perkembangan globalisasi dan teknologi yang semakin canggih mengungkung
hidup manusia lepas dari dunia lain, bahkan sekedar bertemu dengan tetangga sebelah
rumah pun sulit. Era modern membuat manusia kehilangan cintanya kepada yang lain.
Rasa saling menghargai dan mensejahterakan semakin menepis. Banyak orang
cenderung egois dan berbuat untuk mendapatkan suatu imbalan (materi). Sikap ini
menimbulkan ketidakpekaan terhadap lingkungan sosialnya. Dampaknya bagi remaja
akhir-akhir ini terutama di kota-kota besar, remaja menampakkan sikap materialistik,
acuh pada lingkungan sekitar dan cenderung mengabaikan norma-norma yang tertanam
sejak dulu, dengan demikian orang-orang kota lebih permisif terhadap hal-hal yang
melanggar norma. Turmudhi (Mahmud, 2003) melukiskan era ini sebagai era
individualistis, egoistis, sifat relasi kontraktual, hanya berdasar pada untuk rugi dan
eksploitasi yang tidak manusiawi.

Pada masa globalisasi masalah pokok yang menonjol pada remaja adalah
kaburnya nilai-nilai moral dimata generasi muda. Remaja dihadapkan pada berbagai
kontradiksi dan aneka ragam pengalaman moral yang sulit dipahami menurut pemikiran
remaja. Remaja bingung untuk memilih mana yang baik untuk dirinya. Hal ini nampak
jelas pada remaja yang hidup di kota-kota besar yang mencoba mengembangkan diri ke
arah kehidupan yang modern, dimana berkecamuk beraneka ragam budaya asing yang
masuk. Kontradiksi yang terdapat dalam kehidupan generasi itu menuntun proses

perkembangan remaja ke arah yang salah yang mengakibatkan remaja kehilangan nilai-



nilai pegangan dan menimbulkan berbagai dampak negatif misalnya tidak punya rasa
kepekaan sosial, perilaku seks bebas, aborsi, prostitusi, penyalahgunaan narkotika,
merosotnya penghargaan siswa terhadap guru dan orang tua, rendahnya kepedulian
sosial (Hamidah, 2002).

Keterlibatan remaja khususnya pelajar yang menunjukkan mulai melunturnya
nilai-nilai moral (anomie) semakin menunjukan tingkat yang mengkhawatirkan. Di DI'Y
Kapolda dan Kaditserse Polda melaporkan bahwa selama tahun 2005 di Yogyakarta
terdapat 350 pelaku kejahatan yang diamankan, 95 diantaranya berstatus mahasiswa, 41
pelajar, 22 karyawan, dan sisanya penggangguran, preman, dan mereka yang
“berprofesi” sebagai pembuat rusuh. Data tersebut menunjukkan bahwa hampir 40
persen dari pelaku kejahatan kekerasan adalah mahasiswa dan pelajar yang berusia
muda. (Kedaulatan Rakyat.com. 2006)

Indikasi melemahnya kepekaaan sosial di masyarakat misalnya dalam kehidupan
sehari-hari di dalam bus dimana ada seorang lanjut usia atau wanita hamil berdiri
berdesakan dengan penumpang yang lainnya, sementara yang muda dengan enaknya
duduk tanpa peduli terhadap orang tua atau wanita hamil tersebut. Atau misalnya,
sering terlihat korban kecelakaan hanya menjadi tontonan di mana hanya sedikit dari
masyarakat yang langsung memberikan pertolongan, dan mereka hanya berkerumun
menyaksikan korban yang mengerang kesakitan atau bahkan tidak sadarkan diri.
Fenomena-fenomena ini yang mengisyaratkan melemahnya kepekaan sosial individu
yang ada dalam masyarakat.

Melunturnya kepekaan sosial khususnya pada remaja dapat dideskripsikan

melalui beberapa perilaku yang menyimpang dari norma-normal sosial, misalnya



kenakalan. Pikiran Rakyat (Yusuf, 2011) mendiskripsikan dalam beberapa kasus

sebagai berikut.

a. Sembilan pelajar SLTA kelas 11l (7 putra dan 2 putri) di salah satu kota di Jawa
Barat telah dikeluarkan dari sekolahnya karena diketahui telah melakukan amoral,
yaitu melakukan praktik prostitusi dengan menggunakan obat-obat terlarang.
Bahkan, tiga pelajar di antara mereka telah melakukan tindakan keterlaluan, yakni
seorang pelajar putra telah menghamili dua pelajar putri.

b. Menurut temuan tim Riset Lembaga Penelitian Universitas Indonesia, jumlah anak
gadis yang berkunjung ke diskotek lebih banyak bila dibandingkan dengan anak
laki-laki. Dari 820 responden dalam riset “minat remaja pada musik disko, profil
remaja pengunjung diskotek”, ternyata jumlah anak gadis 56%. Menurut pengakuan
mereka, pergi ke diskotek itu untuk menemukan ekspresi diri, identifikasi diri, di
samping sebagai hiburan karena tidak merasa betah tinggal di rumah. Umumnya,
diskotek buka pada pukul 23.00 sampai pukul 02.00 dan dalam suasana remang-
remang itulah terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, mulai dari mencoba obat keras
sampai akhirnya merasa ketagihan, seks bebas, kemudian hamil sebelum nikah dan
melakukan aborsi. Sementara itu PBB melaporkan, lebih dari setengah pengidap
AIDS yang baru, secara global ternyata adalah anak-anak muda usia 15-24 tahun,
terutama remaja putri dan wanita muda.

Contoh konkret pengaruh melunturnya kepekaan sosial yang sangat tragis terjadi
pada tanggal 16 April 2007. Dunia gelisah dan gempar akibat tindakan brutal Cho Seng-

Hui, mahasiswa berusia 23 tahun, yang pada hari Senin, ia menembaki rekan-rekan dan

dosennya di Virginia Tech. 32 orang tewas dalam tragedi itu ditambah dirinya sendiri.



Setelah ditelusuri latar belakangnya, terungkap bahwa salah satu alasan Cho melakukan
penembakan karena kecewa terhadap tingkah laku para mahasiswa di lingkungan
kampusnya, itu berarti para mahasiswa yang pamer kekayaan dan hedonisme itu
sebagaimana dinyatakan Cho, telah juga turut menjerumuskan Cho ke dalam tindakan
brutalnya walaupun, sekali lagi, Cho tak punya hak untuk menghilangkan nyawa
sesamanya dengan tindakan yang dia lakukan itu. Tindakan Cho juga dipengaruhi oleh
lingkungannya dan sebaliknya tindakannya yang brutal itu pun telah mempengaruhi
lingkungan sekitarnya (Detik.com, 2007).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Hamidah (2002) di tujuh
daerah di Jawa Timur menunjukkan adanya indikasi penurunan kepedulian sosial dan
kepekaan terhadap orang lain dan lingkungannya. Remaja nampak lebih mementingkan
diri sendiri dan keberhasilannya tanpa banyak mempertimbangkan keadaan orang lain
di sekitarnya. Hal ini menyebabkan remaja menjadi semakin individualis dan sikap
sosial yang dimiliki semakin pudar.

Tingkah laku kalangan civitas di lembaga-lembaga pendidikan terutama
sebagian besar para siswa dan juga guru yang mengalami penumpulan kepekaan sosial
justru dapat menjadi bumerang bagi diri mereka sendiri. Dapat disaksikan anak-anak
pejabat dan orang kaya datang ke sekolah atau kampus dengan mobil-mobil mewah.
Bagi kelompok ini, naik mobil mewah dan memakai alat-alat mutakhir yang harganya
mahal adalah hal yang wajar saja, karena menganggapnya sebagai hal yang wajar,
mereka menjadi cenderung tidak sensitif terhadap orang-orang di sekelilingnya yang
sedang membaca apa yang mereka pertontonkan. Perkembangan kepekaan sosial ini

sangat dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya adalah anomie dan lokasi tempat



tinggal. Menurut Chaplin (2010) anomie adalah pengabaian terhadap norma, kurangnya
berartinya nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku dalam suatu kelompok sosial
masyarakat. Keadaan semacam ini banyak dijumpai pada masyarakat yang tinggal di
kota-kota besar, apabila hal ini bila dibiarkan tanpa ada pengendalian pada akhirnya
dapat mengarah pada perilaku-perilaku yang primitif.

Pada kehidupan sehari-hari banyak dijumpai indikasi terjadinya anomie. Seperti
yang dikemukakan oleh Madani (2003) bahwa semakin dunia berkembang maka akan
semakin banyak pelacuran atau prostitusi, perilaku kriminal, perkelahian remaja,
tawuran, tindakan aborsi, penyalahgunaan narkotika, dan fenomena lain yang
menyimpang dari nilai-nilai moral. Hal tersebut tidak hanya membahayakan pelakunya
saja, namun secara sosiologis sudah sangat membahayakan masyarakat luas pada
umumnya.

Berdasarkan informasi dari Guru BK di SMK Negeri Jatipuro Karanganyar
diungkapkan beberapa perilaku yang pernah ditangani oleh guru BK di sekolah tersebut
antara lain kekerasan pada yunior, menyontek, membolos, melawan / tidak
menghormati guru, menyimpan materi pornografi dan masalah ketidakdisiplinan
memakai seragam, atau tidak mengerjakan PR. Beberapa dari perilaku siswa tersebut
mengindikasikan mulai melunturnya nilai-nilai moral dan kepekaan sosial.

Remaja diharapkan memiliki kepekaan sosial yang tinggi dengan cara mematuhi
nilai-nilai agama, norma hskum, sosial dan etika yang berlaku dimasyarakat secara
baik, artinya sikap dan perilaku sehari-hari masih memegang aturan-aturan atau

pedoman bertingkah laku yang biasa disebut dengan norma agama, sosial, dan hukum.



Namun kenyataan pada kehidupan globalisasi masa sekarang nilai moral.
kesusilaan, kebiasaan serta perintah atau larangan dalam keagamaan sering Kali
diabaikan oleh masyarakat termasuk remaja, hal ini dapat dilihat dalam kehidupan
sehari-hari seringkali terjadi kejadian-kejadian yang menunjukkkan mulai melunturnya
nilai-nilai moral dan kepekaan sosial. Remaja tidak lagi hanya mencoret-coret tembok,
membolos, kebut-kebutan di jalan raya atau pun berkelahi, tetapi perbuatan remaja
yang dilakukan saat ini mulai merambah ke segi-segi kriminal secara yuridis formal,
menyalahi ketentuan-ketentuan yang ada di dalam kitab Undang-undang Hukum Pidana
(KUHP), seperti pencurian, pencopetan, pemerasan, pemerkosaan, pembunuhan dan
penyalahgunaan obat terlarang.

Mengacu pada berbagai fenomena yang telah disebutkan pada latar belakang
tersebut maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : Apakah ada hubungan antara
anomie dengan kepekaan sosial remaja?. Guna mengetahui secara empiris dari rumusan
masalah tersebut maka peneliti bermaksud mengadakan penelitian dengan judul:

Hubungan antara anomie dengan kepekaan sosial pada remaja.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui hubungan antara anomie dengan kepekaan sosial remaja.
2. Mengetahui tingkat anomie dan tingkat kepekaan sosial remaja.

3. Mengetahui sumbangan anomie terhadap kepekaan sosial remaja.



C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian sebagai kontribusi ilmiah dan diharapkan dapat menambah

khasanah ilmu pengetahuan khususnya pada bidang psikologi perkembangan dan

psikologi sosial mengenai hubungan antara anomie dengan kepekaan sosial remaja.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini secara praktis dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Bagi remaja, penelitian ini dapat memberikan informasi dan gambaran tentang
kondisi remaja khususnya yang berkaitan dengan hubungan antara anomie
dengan kepekaan sosial remaja.

b. Bagi orangtua memberikan sumbangan informasi dan wacana pemikiran
sejauhmana kondisi anomie dan kepekaan sosial remaja, sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan instropeksi untuk lebih memperhatikan kondisi remaja.

c. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan gambaran
khususnya yang berkaitan dengan hubungan anomie dengan kepekaan sosial.

d. Bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini memberikan pijakan teoretis tentang
dinamika psikologis hubungan hubungan antara anomie dengan kepekaan sosial
remaja, sehingga dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam pengembangan

penelitian selanjutnya.



